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Lampiran 1 Surat permohonan izin penelitian 
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Lampiran 2 Surat Jalan Penelitian untuk Tugas Akhir/Skripsi 
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Lampiran 3 Surat Keterangan sudah melaksanakan penelitian disekolah 
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Lampiran 4 Angket Wawancara 
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Lampiran 5 Dokumentasi Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 1 Wawancara dengan kepala sekolah SDN Dinoyo 3  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Kepala Sekolah SDN Dinoyo 

3 Kota Malang, Ibu Yuli Wijawati, S.Pd., diperoleh informasi bahwa sekolah 

memiliki komitmen kuat dalam mengembangkan pendidikan berbasis kearifan 

lokal, salah satunya melalui kegiatan seni tari tradisional Jaranan. Menurut beliau, 

seni tari daerah seperti Tari Jaranan merupakan bagian penting dari identitas budaya 

masyarakat Jawa Timur yang perlu dikenalkan dan diwariskan kepada peserta didik 

sejak usia sekolah dasar. 

Ibu Yuli Wijawati, S.Pd. menjelaskan bahwa kegiatan Tari Jaranan di SDN Dinoyo 

3 tidak hanya diposisikan sebagai kegiatan ekstrakurikuler semata, tetapi juga 

sebagai sarana pembentukan karakter dan penguatan kesadaran budaya siswa. 

Melalui latihan rutin, peserta didik diajak untuk memahami makna gerakan, nilai 

keberanian, kekompakan, serta semangat gotong royong yang terkandung dalam 

tari tersebut. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar menari, tetapi juga 

memahami filosofi budaya yang melatarbelakanginya. beliau berharap agar Tari 

Jaranan dapat terus menjadi bagian integral dari program sekolah. Menurutnya, 

melalui pelestarian seni tradisional di lingkungan pendidikan dasar, peserta didik 

tidak hanya memperoleh keterampilan seni, tetapi juga membangun kesadaran 
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budaya yang kuat, memperkuat identitas diri, serta menumbuhkan sikap 

menghargai warisan leluhur sebagai bagian dari karakter generasi muda Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           

Gambar 2:Wawancara dengan wali kelas VI SDN Dinoyo 3 

Merujuk pada keterangan yang disampaikan oleh Guru Wali Kelas VI SDN Dinoyo 

3 Kota Malang, Bapak Budi Setiawan, S.Pd., diperoleh informasi bahwa 

pembelajaran berbasis budaya lokal memiliki kontribusi yang signifikan dalam 

membentuk karakter serta kesadaran budaya peserta didik. Salah satu bentuk 

implementasinya adalah melalui kegiatan seni Tari Jaranan yang dikembangkan di 

lingkungan sekolah. 

Dari paparan yang diberikan, beliau menyampaikan bahwa kegiatan Tari Jaranan 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan sikap sosial siswa. Latihan 

yang dilakukan secara berkelompok menumbuhkan sikap kerja sama, disiplin, 

tanggung jawab, serta rasa saling menghargai antaranggota tim. Nilai-nilai tersebut 

dinilai selaras dengan tujuan pendidikan karakter yang diterapkan di sekolah dasar. 

beliau menyampaikan bahwa kegiatan Tari Jaranan berdampak positif terhadap 

perkembangan sikap sosial siswa. Latihan yang dilakukan secara berkelompok 

menumbuhkan sikap kerja sama, disiplin, tanggung jawab, serta rasa saling 
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menghargai antaranggota tim. Menurutnya, nilai-nilai tersebut selaras dengan 

tujuan pendidikan karakter yang diterapkan di sekolah dasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3:Wawancara dengan siswa/i kelas VI SDN Dinoyo 3 

Informasi yang disampaikan oleh Athalla Alden Leon Prayoga, Azkiya Zaviera 

Maula, Rizky Bagus Triputra, Zain Khusnia Alifatuzzahra, Dan Rhys Kenzie 

Prayata Marsell selaku peserta didik kelas VI SDN Dinoyo 3 Kota Malang, 

diperoleh gambaran bahwa kegiatan seni Tari Jaranan memberikan pengalaman 

belajar yang menyenangkan sekaligus bermakna. Para siswa menyampaikan bahwa 

melalui latihan rutin, mereka tidak hanya belajar gerakan tari, tetapi juga 

memahami bahwa Jaranan merupakan salah satu warisan budaya daerah yang perlu 

dijaga dan dilestarikan. 

Selain itu, siswa juga menyampaikan bahwa melalui keterlibatan dalam Tari 

Jaranan, mereka menjadi lebih menghargai keberagaman budaya yang ada di 

Indonesia. Mereka menyadari bahwa setiap daerah memiliki kesenian tradisional 

yang unik dan patut dihormati. Kesadaran tersebut mendorong mereka untuk tidak 

hanya mempelajari budaya modern, tetapi juga tetap menjaga budaya tradisional 

sebagai bagian dari identitas bangsa. para siswa mengungkapkan bahwa latihan Tari 

Jaranan melatih kedisiplinan dan tanggung jawab, terutama ketika mempersiapkan 

diri untuk tampil dalam acara sekolah maupun perlombaan. Mereka belajar bekerja 

sama dalam kelompok, saling mengingatkan gerakan, serta menjaga kekompakan 

tim agar penampilan dapat berjalan dengan baik. Pengalaman tersebut dinilai 
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memberikan dampak positif terhadap rasa percaya diri dan kemampuan 

bersosialisasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4:Wawancara dengan Pelatih Tari SDN Dinoyo 3 

Berdasarkan penjelasan yang disampaikan oleh pelatih tari SDN Dinoyo 3 Kota 

Malang, Bapak Budi Setiawan, S.Pd., diperoleh informasi bahwa kegiatan seni Tari 

Jaranan memiliki peran yang strategis dalam menanamkan kesadaran budaya 

kepada peserta didik sejak usia sekolah dasar. Beliau menjelaskan bahwa Tari 

Jaranan bukan sekadar pertunjukan seni, melainkan sarana edukatif yang 

mengandung nilai sejarah, filosofi, serta ajaran moral yang relevan dengan 

pembentukan karakter siswa. 

Bapak Budi Setiawan, S.Pd. menyampaikan bahwa proses latihan dilakukan secara 

bertahap, dimulai dari pengenalan dasar mengenai sejarah dan makna Tari Jaranan, 

dilanjutkan dengan pembelajaran gerakan inti, pola lantai, hingga kekompakan 

dalam kelompok. Menurut beliau, sebelum siswa mampu menarikan dengan baik, 

mereka perlu memahami nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, seperti 

keberanian, ketangguhan, disiplin, dan kerja sama. Pendekatan ini bertujuan agar 

siswa tidak hanya meniru gerakan, tetapi juga menghayati maknanya. 

beliau menegaskan bahwa dalam setiap sesi latihan, penanaman nilai budaya selalu 

disisipkan melalui diskusi ringan maupun refleksi setelah latihan. Siswa diajak 

untuk memahami bahwa Tari Jaranan merupakan bagian dari identitas budaya Jawa 
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Timur yang harus dihargai dan dilestarikan. Dengan cara tersebut, kesadaran 

budaya tumbuh secara alami melalui pengalaman langsung, bukan sekadar melalui 

penjelasan teoritis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                Gambar 5:Proses Latihan Tari Jaranan 

Proses latihan Tari Jaranan di SDN Dinoyo 3 Kota Malang dilaksanakan secara 

rutin sesuai jadwal kegiatan ekstrakurikuler yang telah ditetapkan oleh sekolah. 

Kegiatan biasanya diawali dengan doa bersama dan pemanasan untuk melatih 

kelenturan serta kesiapan fisik peserta didik. Pemanasan dilakukan agar siswa 

terhindar dari cedera sekaligus membangun konsentrasi sebelum memasuki materi 

inti latihan. 

Setelah pemanasan, pelatih memberikan penguatan materi mengenai dasar-dasar 

gerakan Tari Jaranan. Siswa diajarkan sikap tubuh yang benar, posisi kaki, serta 

teknik memegang properti kuda kepang dengan tepat. Pada tahap awal, gerakan 

dipraktikkan secara perlahan agar siswa dapat memahami pola dan irama secara 

bertahap. Pelatih juga memberikan contoh gerakan secara langsung, kemudian 

diikuti oleh siswa secara bersama-sama. 

Dalam proses latihan, penanaman nilai budaya menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan. Pelatih menjelaskan makna setiap gerakan dan filosofi yang 

terkandung di dalamnya, seperti nilai keberanian, ketangguhan, dan kekompakan. 

Dengan demikian, siswa tidak hanya menirukan gerakan, tetapi juga memahami arti 

penting Tari Jaranan sebagai warisan budaya daerah yang perlu dijaga. 
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Lampiran 6 LoA Jurnal 
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Lampiran 7 Jurnal Terbit 
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Lampiran 8 Riwayat Hidup 

  

Hendrikus Hendra Dalu merupakan nama dari 

peneliti skripsi ini, Yang berasal dari Kecamatan 

Elar selatan,Kabupaten manggarai Timur,Provinsi 

Nusa Tenggara Timur .Ia lahir di Pinggang, 01 Juli 

2002. Peneliti Anak ke-empat dari lima bersaudara. 

Ia adalah seorang putra dari bapak Alosius Poseng 

dan ibu Sisilia Jina.ia menganut atau berkeyakinan 

pada agamanya yaitu: Kristen Katolik seperti ayah , 

ibu dan juga saudara/i nya.Hobinya Bulutangkis dan 

bernyanyi. Ia sudah menempuh SD (Sekolah Dasar) pada tahun (2009-

2016)tepatnya di SDK Watu dopak dari kelas satu sampai kelas empat,dan pindah 

Ke SDN Wela Lokon.Ia mengulang kembali kelas tiga.Ada alasan tertentu 

mengapa Hendra pindah ke SDN Wela Lokon,karena SDK Watu dopak sangat jauh 

dengan kampungnya, sehingga ia memilih SDN Wela Lokon yang baru buka 

dikampungnya.walaupun ia rela turun dari kelas Empat ke kelas tiga.Setelah ia lulus 

dari tingkatan dasar, ia melanjutkan SMP (Sekolah Menengah Pertama) pada 

tahun(2017-2019). Setelah ia lulus, ia melanjutkan SMA(Sekolah Menengah Atas) 

tepat di SMAS St.Maxsimilianus Kolbe Wukir pada tahun (2020-2022). Pada tahun 

2022 peneliti melanjutkan pendidikan di Perguruan tinggi swasta di Universitas 

Tribhuwana Tunggadewi Malang (UNITRI) Fakultas Ilmu Pendidikan Program 

Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD). Peneliti juga pernah menjabat 

organisasi intra kampus HMJ sebagai anggota Ceo Pengkaderan selama dua priode 

dan pernah mengikuti organisasi ekstra kampus GMNI sebagai anggota  priode 

2022-2024. “PERAN TARI JARANAN DALAM MENUMBUHKAN 

KESADARAN BUDAYA  SISWA DI SDN DINOYO 3 KOTA MALANG” 

 

 

 




